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BAB. II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biaya

2.1.1. Pengertian Biaya

Biaya adalah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi laba. Jika biaya lebih besar dari pada pendapatan maka perusahaan akan mengalami kerugian, tetepi jika biaya lebih kecil dari pendapatan maka perusahaan akan mengalami untung.

Dibawah ini ada beberapa pengertian biaya menurut para ahli antara lain adalah sebagai berikut :
Menurut Mulyadi menjelaskan pengertian biaya sebagai berikut:

“Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit Biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.”(2000:8)
Menurut Roger LeRoy Miller dalam bukunya “Teori Mikroekonomi Intermediate”  mengatakan bahwa :

“Biaya dalam ekonomi adalah Opportunity Cost, sebagai salah satu nilai suatu sumber dalam penggunaan.”. (2000:295)

Sedangkan pengertian biaya menurut R.A Supriyono  dalam bukunya “akuntansi Biaya, Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga Pokok” mengatakan bahwa:

“Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang penghasilan. Biaya dogolongkan kedalam harga pokok penjualan, biaya administrasi dan umum, biaya bunga dan biaya pokok persediaan”. (1999:16)

Dari tiga pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan ekonomi yang dapat diukur dengan satuan uang yang digunakan untuk memperoleh manfaat atau keuntungan tertentu.

2.1.2. Penggolongan Biaya

Dalam Akuntansi Biaya, biaya digolongkan dengan berbagi macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” (2000:301) bahwa biaya dapat digolongkan menurut:

1. Objek pengeluaran

Objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar.
2. Fungsi Pokok Dalam Perusahaan


Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok yaitu: fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok:
a. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah: biaya depresiasi mesin dan equipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi tiga yaitu: bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

b. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah: biaya iklan biaya promosi, biaya angkutan dari perusahaan kegudang pembeli, gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran.

c. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan dan biaya fotocopi.
3. Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan, yaitu :
a. Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai itu tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi.
b. Biaya Tidak Langsung (Undirect Cost)

Biaya tidak langsung (undirect cost) adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah diidentifikasi dengan produk tertentu.
4. Perilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

a. Biaya Variabel
Biaya variable adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variable adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
b. Biaya Semivariabel

Biaya Semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsure biaya tetap dan unsur biaya variable.

c. Biaya Semifixed

Biaya Semifixed adalah biaya tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.
d. Biaya Tetap

Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah total produksinya tetap dalam kisaran volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji Direktur produksi.
5. Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditures)

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya satu periode akuntansi adalah satu tahun kalender). Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk.
b. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditures)

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya telex, dan biaya tenaga kerja.

2.2. Produksi

2.2.1. Pengertian Produksi

Produksi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan barang dan jasa. Istilah produksi cenderung dikaitkan dengan pabrik, mesin, maupun lini perakitan karena pada mulanya teknik dan metode dalam manajemen produksi memang dipergunakan untuk mengoperasikan pabrik atau kegiatan lainnya.

Ada beberapa pengertian produksi menurut para ahli diantaranya adalah sebagai berikut :

Menurut Miller bahwa pengertian produksi adalah sebagai berikut :

“Produksi adalah sebagai penggunaaan atau atau pemanfaatan sumber daya yang mngubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama”.(2000:295)

Sedangkan menurut Sofjan Assauri dalam bukunya “Manajemen produksi dan Operasi” mengatakan bahwa:

“Produksi adalah sutu kegiatan atau proses yang mentransfer masukan (input) menjadi keluaran (output) yang berupa barang atau jasa.”(1998:11)

Sedangkan pengertian produksi menurut Sugianto dan kawan-kawan mengatakan bahwa :

“Produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarakan untuk mendapat sejumlah input yaitu secara akuntansi sama dengan jumlah uang keluar yang dicatat.”.(2000:314)

Jadi berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi mempunyai pengertian yang lebih luas. Biaya produksi tercermin dari biaya korbanan terdiri dari biaya eksplisit dan implisist. Biaya eksplisist adalah biaya yang dikeluarkan dari kas perusahaan seperti untuk membayar listrik, asuransi dan lain-lain. Sedangkan biaya implisist adalah refleksi dari kenyataan untuk memproduksi output yang lain.
2.2.2. Fungsi Produksi 

Dibawah ini ada Empat fungsi terpenting dalam produksi adalah sebagai berikut :
1. Proses Pengolahan
Proses Pengolahan merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk pengolahan masukan atau input.

2. Jasa-jasa Penunjang

Jasa-jasa penunjang merupakan sarana yang berupa pengorganisasian yang perlu untuk penetapan teknik dan metode yang dijalankan sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien

3. Perencanaan

Perencanaan merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian dari kegiatan produksi dan operasi yang akan dilaksanakan dalam periode atau kurun waktu tertentu.
4. Pengendalian atau Pengawasan

Pengendalian atau pengawasan merupakan fungsi untuk menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan direncanakan sehingga maksud dan tujuan untuk penggunaan dan pengeloaan masukan atau input pada kenyataannya dapat terlaksanakan.
2.3. Biaya Produksi

2.3.1 Pengertian Biaya Produksi


Ada beberapa pengertian biaya produksi menurut beberapa para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut : 


Menurut Miller dalam bukunya “Teori Mikroekonomi Intermediate” mengatakan bahwa:

“Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan saat perusahaan memproduksi suatu komoditi” (2000:295)

Menurut Sugianto dan kawan-kawan dalam bukunya “Ekonomi mikro” mengatakan bahwa:

“Biaya produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input yaitu secara akuntansi sama dengan jumlah uang keluar yang tercatat”.(2000:314)
Sedangkan menurut Sukirno dalam bukunya “Pengantar Ekonomi Makro” mengatakan bahwa:

“Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh factor-faktor produksi dan bahan-bhan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang diproduksikan perusahaan tersebut.” (1999:8)

Jadi berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.
2.3.2. Unsur-Unsur Biaya Produksi

Unsur-unsur biaya produksi menurut Mulyadi 

1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan bahan mentah untuk proses produksi selama periode yang akan datang. (Munandar, 2000:119)

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi, bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau dari pengolahan sendiri. Didalam memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku saja, tetapi juga mngeluarkan biaya-biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-biaya perolahan lain. Timbul masalah unsur biaya apa saja yang diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku yang dibeli. 
Transaksi pembelian lokal bahan baku melibatkan bagian-bagian produksi, gudang, pembelian, penerimaan barang, dan asuransi. Dokumen sumber dan dokumen pendukung yang dibuat dalam transaksi pembelian local bahan baku terdiri dari prosedur permintaan pembelian lain, prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang digudang dan prosedur pencatatan utang.

a. Prosedur Penerimaan Pembelian Bahan Baku

Jika persedian bahan baku yang ada digudang sudah mencapai tingkat minimum pemesanan kembali, bagian gudang kemudian membuat surat permintaanpembelian untuk dikirim untuk dikirim ke bagian pembelian.
b.   Prosedur Order Pembelian


Bagian pembelian melaksanakan pembelian atas dasar surat permintaan pembelian dari bagian gudang. Untuk pemilihan pemasok, bagian pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada para pemasok, yang berisi permintaan informasi harga dan syarat-syarat pembelian dari masing-masing pemasok tersebut. Setelah pemasok yang dianggap baik dipilih, bagian pembelian kemudian membuat surat order pembelian untuk dikirim kepada pemasok yang dipilih.

c.   Prosedur Penerimaan Bahan Baku  

Pemasok mengirim bahan baku kepada perusahaan sesuai dengan surat order pembelian yang diterimanya. Bagian penerimaan bertugas menerima barang, memcocokan kualitas, kuantitas, jenis serta spesifikasi bahan baku yang diterima sesuai dengan surat order pembelian pembelian.

d.   Prosedur Pencatatan Penerimaan Bahan Baku di Bagian Gudang  

Bagian penerimaan menyerahkan bahan baku yang diterima dari pemasok ke bagian gudang. Bagian gudang menyimpan bahan baku tersebut dan mencatat jumlah bahan baku dalam kartu gudang. Kartu gudang ini digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat mutasi tiap-tiap barang digudang.


Jadi yang dimaksud dengan biaya bahan baku ini adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai akibat pembelian bahan baku dan biaya lain-lain yang berkaitan dengan bahan baku. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung


Tenaga kerja merupakan usaha fisik ayau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja tersebut.

Biaya tenaga kerja langsung merupakan upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung selama periode yang akan datang. (Munandar, 2000:143)

Biaya tenaga kerja langsung adalah salah satu unsur dari harga pokok produk karena itu biaya tenaga kerja diperlukan dalam penentuan harga pokok produk per unit.

Sifat-sifat tenaga kerja langsung adalah sebagai berikut :
a. Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja langsung berhubungan secara langsung dengan tingkat kegiatan produksi.

b. Umumnya tenaga jenis ini merupakan tenaga kerja yang kegiatannya langsung dapat berhubungan dengan produk akhir (terutama dalam penentuan harga pokok).

Penggolongan kegiatan tenaga kerja dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Penggolongan menurut fungsi pokok dalam organisasi perusahan.

Organisasi perusahaan manufaktur terbagi dalam tiga fungsi pokok yaitu produksi, pemesaran, dan administrasi. Berikut ini diberikan beberapa contoh biaya tenaga kerja yang termasuk dalam tiga golongan tersebut:

1) Biaya tenaga kerja produksi 


Gaji karyawan, biaya kesejahteraan karyawan pabrik, upah lembur karyawan pabrik, upah mandor pabrik, gaji manajer pabrik, dan lain-lain.

2) Biaya tenaga kerja pemasaran


Upah karyawan pemasaran, biaya kesejahteraan karyawan pemasaran, biaya komisi pramuniaga, gaji manajer pemasaran dan lain-lain.

3) Biaya tenaga kerja administrasi dan umum


Gaji karyawan bagian akuntansi, gaji karyawan bagian personalia, gaji karyawan secretariat, biaya kesejahteraan karyawan bagian akuntansi, biaya kesejahteraan karyawan bagian personalia, biaya kesejahteraan karyawan bagian sekretariat.

b. Penggolongan menurut kegiatan departemen dalam perusahaan. 

Biaya tenaga kerja dalam departemen produksi tersebut digolongkan sesuai dengan bagian-bagian yang dibentuk dalam perusahaan tersebut. Tenaga kerja yang bekerja di departemen-departemen non produksi digolongkan pula menurut departemen yang menjadi tempat kerja mereka. Dengan demikian biaya tenaga kerja di departemen non produksi dapat digolongkan menjadi biaya tenaga kerja bagian akuntansi, biaya tenaga kerja personalia, dan lain-lain. Penggolongan semacam ini dilakukan untuk memudahkan pengendalian terhadap biaya-biaya tenaga kerja yang terjadi dalm tiap departemen yang dibentuk dalam perusahaan.  

c. Penggolongan menurut pekerjaannya

Dalam suatu departemen, tenaga kerja dapat digolongkan menurut sifat pekerjaannya. Misalnya dalam suatu departemen produksi, tenega kerja digolongkan sebagai berikut: operator, mandor dan penyelia. Dengan demikian biaya tenega kerja juga  digolongkan menjadi upah operator, upah mandor dan upah penyelia.

d. Penggolongan menurut hubungan dengan produk

Dalam hubungannya dengan produk, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah sumua karyawan yang secara langsung ikut serta memproduksi produk jadi, yang jasanya dapat diusul secara langsung pada produk dan upahnya merupakan bagian yang besar dalam memproduksi produk.


Upah tenaga kerja dapat dibagi kedalam tida golongan besar yaitu:

1) Gaji dan upah 

2) Premi lembur

3) Biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja.

3. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan beban biaya pabrik tidak langsung selama periode yang akan datang. (Munandar, 2000:157)

Biaya Overhead Pabrik dapat dapat digolongkan dengan tiga cara penggolonagan, yaitu;

a. Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut sifatnya

Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya han baku dan biaya tenaga kerja langsung. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya adalah sebagai beriku:

1) Biaya bahan penolong

2) Biaya refarasi dan pemeliharaan

3) Biaya tenaga kerja tidak langsung

4) Biaya yang timbul sebagi penilaian terhadap aktiva tetap

5) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu

6) Biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai.

b. Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut prilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan

1) Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan, seperti gaji, tunjangan perusahaan, transport, penyusutan, pajak dan asuransi.
2) Biaya overhead pabrik variable adalah biaya overhead pabrik yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, seperti nahan pembantu, listrik, air dan gas, bahan bakar, pemeliharaan dan perbaikan mesin.

3) Biaya overhead pabrik semivariabel adalah biaya overhead yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

c. Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan departemen

1) Biaya overhead pabrik langsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu dan manfaatnya hanya dinikmati oleh departemen tersebut.

2) Biaya overhead tidak langsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.
2.4.3. Macam-Macam Biaya Produksi


Secara sederhana biaya produksi dapat dicerminkan oleh jumlah uang yang dikel;uarkan untuk mendapatkan sejumlah input. Jenis-jenis biaya produksi menurut Sugianto (2000:313) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu biaya produksi jangka pendek dan biaya produksi jangka panjang.

1. Biaya produksi jangka pendek

Biaya produksi jangka pendek diturunkan dari fungsi produksi jangka pendek. Dengan demikian biaya produksi jangka pendek juga dicirikan oleh adanya biaya tetap.

2. Biaya produksi jangka panjang 

Biaya produksi jangka panjang biaya yang dapat disesuaikan untuk tingkat-tingkat produksi tertentu. Sebagai contoh jika capital atau mesin-mesin tidak dapat diubah sesuai dengan perubahan produksi maka dikatakan biaya jangka pendek dan sebaliknya jika mesin dapat disesuaikan untuk tingkat-tingkat produksi tertentu maka dikatakan biaya jangka panjang 

2.4.4. Aspek Umum Biaya Produksi

Aspek umum biaya produksi dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Yang menyangkaut harta fisik 

a. Pemilihan dan penentuan letak bangunan, mesin dan peralatan lainnya

b. Pemilihan peralatan dan fasilitas.

2. Yang menyengkut perencanaan

a. Perencanaan dan perancangan produk yang harus dihasilkan

b. Pengembangan dan pemilihan proses teknis

c. Pengembangan metode dan standar

d. Perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi.

3. Yang menyangkut produksi 

a. Pengadaan dan pengangkatan karyawan, latihan dan pengendalian tenaga kerja

b. Pemilihan, penanganan dan penetapan aliran bahan

c. Pengarahan umum terhadap kegiatan-kegiatan produksi dan koordinasi dengan bagian-bagian lainnya.
2.5. Laba
2.5.1. Pengertian Laba

Bagi semua perusahaan yang berorientasi laba, sudah barang tentu perusahaan tersebut akan selalu meningkatkan labanya, karena jika tidak mungkin perusahaan tersebut akan bangkrut. 

Dibawah ini ada beberapa pendapat para ahli mengenai laba diantaranya:

Pengertian laba menurut Sofyan Safri dalam bukunya “Teori akuntansi”adalah sebagai berikut:

“Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity sela satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik.” (2001:115)
Menurut Sumarsono SR. dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengatakan:

“Laba adalah selisih antara penerimaan/pendapatan total dan jumlah seluruh biaya”. (2000:234)
Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyebutkan :
“Gains (laba) adalah kenaikan modal yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi yang mempengaruhi badan usahaselama satu periode”. (2000:3)
Jadi berdasarkan beberapa pengertian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya laba adalah selisih lebih dari pendapatan, penjualan bersih, dengan harga pokok penjualan.

2.5.2. Jenis-Jenis Laba

Menurut M. Tuanakotta dalam bukunya “Teori Akuntansi” (1999:157) mengemukakan jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu terdiri atas:

1. Laba kotor, yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan pokok penjualan

2. Laba dari operasi, yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi 

3. Laba bersih, yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba-rugi, dimana untuk mencari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.
2.5.3. Pengklasifikasian Laba

Pengklasifikasian laba menurut Ahmed Belkaoli dalam bukunya “Teori Akuntansi” (1998:124) adalah sebagai berikut:
1. Laba kotor atas penjualan


Laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.
2. Laba bersih operasi perusahaan


Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan jumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak


Laba bersih sebelum potongan pajak merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatandan biaya-biaya lain.
4. Laba kotor sesudah potongan pajak


Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non opersi dan dikurangi dengan lajak perseroan.

2.5.4. Kegunaan Laba

Informasi mengenai laba perusahaan merupakan informasi yang penting baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal. Harahap (1995:146) memberikan penjelasan peran penting laba adalah sebagai berikut

1. Perhitungan pajak berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima negara.

2. Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan di tahan dalam perusahaan

3. Untuk menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan.

4. Untuk menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang

5. Untuk menjadi dasar dalam penghitungan dan penilaian efisien.

2.5.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba diantaranya yaitu:

1. Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan harga jual mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besar volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.5.6. Konsep Laba 


Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi profit oriented adalah menghasilkan laba oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yang merupakan ukuran masukan).

Laba merupakan Keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.

Konsep Laba terdiri dari beberapa macam bentuk atau jenis seperti dikutip kembali oleh Triyuwono (2001:9) diantaranya antara lain:

1. Konsep Laba Akuntansi, dimana konsep ini menyatakan lima ciri khas laba akuntansi sebagai berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh sebuah perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut).

b. Berdasarkan pada post alat periodik dan berhubungan dengan prestasi keuangan perusahaan selama periode tertentu.

c. Didasarkan pada prinsip pendapat dan membutuhkan definisi pengukuran dan pengakuan pendapatan.

d. Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya histories 

e. Didasarkan pada prisip “matching” artinya hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.

2. Konsep Laba ekonomi yang mengatakan bahwa : laba adalah kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dalam praktis bisnis.

Menurut Fischer seperti dikutip Belkaouni (1997:235) laba ekonomi sebagai deretan peristiwa yang dihubungkan dengan tiga tahapan sebagi berikut:

a. Psychical Income, Yaitu konsumsi barang dan jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

b. Real Income, yaitu ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik, ukuran yang digunakan adalah :biaya hidup” (cost of living).

c. Money Income, yaitu hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.

3. Konsep “Capital Maintenance” menurut Belkaouni (1997:235) ada dua konsep utama pemeliharan modal atau pemulihan biaya yaitu:

a. Financial Capital (dalam satuan unit uang atau units of money)

1) Money Maintenance, yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit uang. Modal keuangan diinvestasikan diperiksa, dan laba yang dihasilkan sama dengan perubahan aktiva bersih yang disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam satuan uang.

2) General Purchasing Power Money Maintenance, yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan diinvestasikan dipelihara. Laba yang dihasilkan sama dengan perubahan dalam aktiva bersih disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam jumlah unit daya beli.

b. Pshysical Capacity (dalam satuan unit daya beliumum atau General Purchasing Power)

1) Productive Capacity Maintenance, yaitu fisik diukur dalam jumlah unit uang. Kapasitas produksi dapat diartikan sebagai kapasitas fisik, kapasitas untuk berproduksi, volume barang dan jasa yang sama, dan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.

2) General Purchasing, Productive Maintenance, yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama. Konsep ini disesuaikan dengan tingkat harga umum.
2.6. Pengaruh Anggaran Biaya Produksi Terhadap Perolehan Laba
Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan output apa saja yang diperlukan, tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari output tersebut yang merupakan biaya produksi dari output. Produksi menunjuk pada jumlah input yang dipakai dan jual fisik output yang dihasilkan, biaya produksi menunjuk pada biaya perolehan input tersebut. 

Setiap perusahaan dapat menjalankan perusahaannya tidak dapat hanya mengandalkan kemampuan untuk membeli segala kebutuhan untuk kegiatan produksinya, namun juga harus memperhatikan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya produksinya. Jika perusahaan mampu mngelola biaya produksinya dengan baik maka perusahaan tersebut kemungkinan besar akan mendapatkan keuntungan.

Menurut Mulyadi (2000:187) mengatakan bahwa : Tingkat laba yang diperoleh perusahaan dapat ditentukan oleh volume produksi yang dihasilkan, semakin banyak volume produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula biaya produksinya. Semakin banyak volume produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan.
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